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Puji syukur terpanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan semesta alam yang mengatur 

kehidupan dengan bijaksana. Atas karunia nikmat-Nya penulis dapat menyusun laporan 

penelitian ilmiah yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Bara (Brainstorming, 

Activating, Reinforcing, Applying) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Motivasi Belajar”. 

Semangat menulis laporan penelitian ini didasari oleh perlunya akan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan kreatif mahasiswa sehinga mahasiswa 

mampu menghadapi tantangan era globalisasi ini yang sangat sarat dengan tantangan dan 

permasalahan. Laporan ini menyajikan data yang akurat dari hasil berbagai pihak yang 

menangani permasalahan ini. Tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak maka laporan 

penelitian ini tidak dapat diselesaikan. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu. 

Meski telah disusun dengan sebaik mungkin, penyusun menyadari masih banyak 

kesalahan dalam laporan ini. Sehingga kami mengharapkan keiklasan pembaca sekalian 

untuk memberikan kritik dan saran yang bisa kami jadikan sebagai bahan evaluasi. 

Akhir kata, semoga laporan ini dapat diterima oleh pembaca dan dapat bermanfaat 

bagi pengembangan proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kerterampilan 

kreatif pembelajar. 
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RINGKASAN PROPOSAL 

Model pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar adalah sangat 

diperlukan pada saat ini supaya siswa/mahasiswa memiliki keterampilan untuk mengahadapi 

berbagai kendala kehidupan di era melineal ini. Dengan motivasi yang tinggi dan keaktifan 

untuk meningkatkan kemapuan, maka siswa/mahasiswa akan mampu membangkitkan pola 

pikir kritis dan daya kreasi yang lebih tinggi. BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, 

Applying) dapat dijadikan model pembelajaran yang mempu memberikan solusi terhadap 

berbagai kemunduruan proses pembelajaran yang terjadi saat ini akibat dampak dari 

pandemic Covid-19. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Research and 

Development untuk merancang sebuah model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

active learning dan learning motivation siswa/mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran BARA yang efektif untuk setiap proses pembelajaran 

baik daring maupun luring dan juga hybrid learning. Data penelitian dianalisis secara kritis 

dan divalidasi untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. Model pembelajaran yang 

dirancang ini akan dapat digunakan untuk proses pembelajaran di berbagai institusi 

pendidikan dari tingkat pendidikan dasar samapi perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Meningkatkan, Keaktifan, Motivasi, Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Active learning adalah sebuah usaha dalam kegiatan pembelajaran yang 

mencoba membangun keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran dimana 

menekankan keterlibatan seluruh indra. Kegiatan pembelajran dilakukan dengan 

banyak memberi tugas, memperlajari gagasan dan memecahkan masalah yang 

diberikan untuk memaksimalkan otak untuk menerapkan apa saja yang 

dipelajarinya (1). Untuk itu selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik 

mengikuti pembelajaran dengan menyenangkan, penuh semangat. Jadi 

pembelajaran belajar aktif adalah sebuah proses pembelajaran yang menekankan 

pada keaktifan siswa selama proses pembelajaran yang tidak hanya di tekankan 

pada proses cerama dan mencatat (2). 

Konsep active learning atau cara belajar aktif dapat diartikan sebagai 

aturan pembelajaran yang mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan intelektual 

dan emosional siswa dalam proses pembelajaran, diarahkan untuk membelajarkan 

siswa bagaimana belajar memperoleh dan memproses belajarnya tentang 

pengetahuan keterampilan, sikap dan nilai (3). Pembelajaran aktif merupakan 

strategi pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam 

mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam 

proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai 

pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensinya (4). Selain itu, belajar aktif 

juga memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan analisis 

dan sintesis serta mampu merumuskan nilai-nilai baru yang diambil dari hasil 

analisis mereka sendiri (5). 

Dari uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa pembelajaran Active Learning 

pada dasarnya merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada 

keaktifan dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (6). 

Oleh karena itu, pada model pembelajaran ini peran pendidik atau guru tidak 

begitu dominan untuk menguasai proses pembelajaran, justru hanya berperan 

sebagai fasilitator untuk memberi kemudahan bagi peserta didik dengan 
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merangsang keaktifannya dalam segi fisik, mental, social, emosional, dan 

sebagainya (7). 

Tugas pendidik bukan hanya untuk menyampaikan materi saja selama 

proses pembelajaran, namun juga mampu menciptakan kondisi sebagaimana 

mestinya agar selama proses pembelajaran peserta didik dapat terkondisikan 

dengan baik untuk mendapatkan materi yang dipelajarinya sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya (8). Untuk dapat 

menerapkan active learning dalam proses belajar mengajar, maka hakekat dari 

active learning perlu dijabarkan ke dalam prinsip-prinsip yang dapat diamati 

berupa tingkah laku (9). Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

prinsip-prinsip active learning adalah tingkah laku yang mendasar yang selalu 

nampak dan menggambarkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar 

baik keterlibatan mental, intelektual maupun emosional yang dalam banyak hal 

dapat diisyaratkan keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk keaktifan fisik 

(10). 

Karena peserta didik berperan sebagai subjek belajar selama proses 

pembelajaran di kelas, maka yang aktif dalam model pembelajaran ini adalah 

peserta didik (11). Peserta didik diberikan kesempatasn untuk mencari dan 

menemukan sendiri apa saja yang akan dipelajarinya, juga berkesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan keterampilan yang dimilikinya (12). Jadi pendidik 

tidak harus selalu menentukan lebih dahulu materi pembelajaran apa yang harus 

dipelajari peserta didik, namun disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik, jadi materi pembelajaran ditentukan bersama-sama dengan pendidik 

dan peserta didik (13). 

Model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, 

Applying dikembangakan bertujuan untuk menghadapi berbagai kemunduran yang 

terjadi sehingga dengan menerapkan model pembelajaran yang dirancang ini 

nantinya guru, dosen dan para pendidik mampu menggunakan sebagai model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar 

siswa sehingga mereka mampu secara kreatif untuk berkembang dan 

meningkatkan kreativitas dan pola pikir kritis yang lebih tinggi. Model 

pembelajaran ini tidak hanya dapat digunakan di Indonesia tetapi juga dapat 
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digunakan diberbagai Lembaga Pendidikan dan pelatihan di luar negeri karena 

model pembelajaran ini memupuk independensi siswa untuk berkembang melalui 

tahapan belajar yang aktif dan kreatif.  

Banyak sekali ada penelitian tentang model pembelajaran, namun 

kebanyakan penelitian tersebut terfokus meneliti model-model yang sudah ada 

atau model pembelajaran yang sudah dikembangkan pada puluhan tahun yang 

lalu. Oleh karena itu sudah saatnya dikembangkan model pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan perkembangan jaman melineal. Model pembelajan BARA ini 

sangat perlu dikembangkan supaya siswa/mahasiswa dapat kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuannya dalam bentuk produk hasil belajar yang bersifat 

lebih nyata. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Proses pembelajaran yang efektif adalah sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa/mahasiswa. Kemunduran 

dalam proses pembelajaran perlu diberikan solusi segera mungkin supaya 

fosilitasi kemuduran tersebut tidak terjadi. Model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) adalah salah satu solusinya. 

Oleh karena itu model pembelajaran ini dikembangan. Masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah prinsip-prinsip model pembelajaran yang dipahami oleh 

dosen? 

2. Bagaimanakah langkah-langkah model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) yang dapat diterapkan 

di kelas? 

3. Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) untuk meningkat 

keaktifan dan motivasi belajar mahasiswa pada proses pembelajaran di 

kelas? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Mengacu pada pernyataan masalah yang disebutkan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

4. untuk mengetahui prinsip-prinsip model pembelajaran yang dipahami oleh 

dosen. 

5. untuk mengetahui langkah-langkah model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) yang dapat diterapkan 

di kelas. 

6. untuk mengetahui langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) untuk 

meningkat HOTS dan kreativitas pembelajaran di kelas. 

 

1.4 Urgensi Penelitian  

Penelitian ini adalah sangat mendesak untuk dilaksanakan mengingat 

adanya fenomena kemunduran daya kreasi mahasiswa akibat proses pembelajaran 

yang kurang efektif dikarenakan kondisi dan teknologi pembelajaran yang 

semakin berkembang serta kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran sudah 

berbeda. Pada saat ini mahasiswa diharapkan memiliki daya kreasi dan daya cipta 

yang semakin tinggi.  

Model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, 

Applying) melatih mahasiswa untuk selalu meningkatkan keaktifan, pola pikir 

yang lebih kritis dan mampu menerapkan pengetahuannya untuk menciptakan 

sesuatu sebagai produk hasil belajar mereka yang bermanfaat bagi kehidupan 

masyarakat. 

 

1.5 Temuan, Luaran Dan Kontribusi 

 Temuan dari penilitian ini adalah model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) yang nantinya dapat 

diterapkan diberbagai institusi Pendidikan dan pelatihan. Luaran penilitian ini 

adalah buku panduan BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) 

yang ber ISBN dan artikel jurnal yang diterbitkan pada jurnal terakreditasi Sinta 
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2. Kontribusi hasil penelitian ini adalah menambah penbendaharaan model-model 

pembelajaran yang efektif dan inovatif. 

 

Table 1.1 Rencana Target Capaian.Tahunan 

No Jenis luaran 

Kategori Sub kategori Wajib Tambahan 

1 Artikel ilmiah 

dimuat  

di jurnal 

Internasional   

 Nasional terakreditasi   Artikel 

diterbitkan di 

Jurnal Nasional 

terakreditasi Sinta 

2 

 

2 Artikel ilmiah 

dimuat di 

prosiding  

Internasional 

terindeks 

-  

Nasional    

3 Invited 

speaker dalam 

temu ilmiah 

Internasional  -  

Nasional  -  

4 Visiting 

lecturer  

international -  

5  

 

 

Hak kekayaan 

intelektual 

(HKI) 

Paten    

Paten sederhana    

Hak cipta  1 HKI   

Merek dagang    

Rahasia dagang    

Desain produk 

produksi 

  

Indikasi geografis   

Perlindungan varietas 

tanaman  

  

Perlindungan 

Topografi 

Sirkuit Terpadu 

  

6 Teknologi 

tepat guna 

 3   

7 Bahan ajar 

(ISBN) 

English for Tour 

Guide 

   

8 Modul bahan 

ajar 

 1 Buku BerISBN   

9 Tingkat  3  
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kesiapan 

teknologi 

(TKT) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Prinsip-Prinsip Pengembangan Model Pembelajaran 

Model pengajaran merupakan kerangka kerja konseptual yang menunjang 

guru/dosen didalam menunjang keberhasilan siswa/mahasiswa dalam studinya. 

Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan pada orientasi filosofis dan 

psikologis prose pembelajaran (14). Model pembelajaran dikembangkan supaya 

proses pembelajaran memberikan ilmu baru dan perubahan perilaku 

siswa/mahasiswa. Setiap model pemebelajaran mempromosikan efek 

instruksional yakni meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam berbagai 

berbagai bentuk pengetahuan dan keterampilan untuk melangsungakan kehidupan 

yang lebih baik. Model pembelajaran yang digunakan seharusnya bersifat 

konstruktif dan mampu memotivasi siswa untuk belajar (9).   

Semua model dicirikan oleh: (a) langkah-langkah pembelajaran, (b) 

struktur kelas yang direkomendasikan, c) pelaksanaan pembelajaran, dan (d) peran 

guru/dosen dan siswa/mahasiswa. Model pembelajaran diharapkan mengacu pada 

lingkup pembelajaran yang berpusat pada guru atau berpusat pada 

siswa/mahasiswa (15). Peran guru/dosen dikelas juga harus jelas dan tingkat 

tanggung jawab siswa/mahasiswa yang diharapkan juga harus jelas sehingga 

proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik. Meskipun model 

penbelajaran sudah dirancang dengan baik, namun selalu ada kelemahan model 

pembelajaran itu (16). Dalam hal ini peran guru/dosen untuk menjadikan 

pembelajaran dengan mengadakan pembenahan atau modifikasi model 

pembelajaran supaya sesuai dengan kondisi kelas (17). Tidak ada model yang 

efektif untuk tiap-tiap siswa/mahasiswa; guru/dosen butuh beragam model 

pembelajaran. Model-model pembelajaran adalah hanya alat yang 'membantu 

guru untuk mengajar dengan lebih lebih efektif, yang disebabkan pengajaran 

mereka lebih sistematis dan efisien (18).   

Model pembelajaran adalah kiat yang ampuh untuk pembelajaran yang 

mengakomodir seluruh perbedaan di antara siswa/mahasiswa dikarenakan 

perbedaan jenis kelamin, ras/etnis, dan status sosial ekonomi (19). Meskipun 
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guru/dosen tidak bisa mengontrol pembelajaran, model pembelajaran mampu 

menberikan struktur yang membuat perubahan supaya siswa/mahasiswa dapat 

mempelajari hal-hal tertentu (20). Model pembelajaran secara eksplisit bisa 

mempercepat studi siswa/mahasiswa, mengarah pada peningkatan ukuran prestasi 

akademik dan meningkatkan kapasitas siswa/mahasiswa didalam belajar (21).  

Dengan memanfaatkan model pembelajaran siswa/mahasiswa dapat diajari 

bagaimana cara belajar. Mempelajari cara belajar dapat merubah siswa/mahasiswa 

agar mampu belajar secara madiri. Model pembelajaran pada hakekatnya 

menunjang guru/dosen untuk mengajar dengan lebih jelas dan mampu 

mengembangkan pengalaman belajar untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(22). Model pembelajaran bisa mengarahkan pada peningkatan kualitas pengajaran 

dikarenakan model pembelajaran mengedepankan penggunaan rancangan 

fungsional yang sehat, identifikasi obyek yang jelas, dan menunjang memilih 

sistem pembelajaran yang lebih efektif (23). Menggunakan model pemeblajaran 

menunjang guru/dosen untuk melibatkan siswa/mahasiswa dengan cara melayani 

keperluan siswa dengan lebih baik dan lebih cocok dengan cara mereka belajar.  

Ketika guru secara jelas memanfaatkan model secara eksplisit, mereka bisa 

lebih efektif didalam mengajar siswa. Penggunaan model pembelajaran 

menunjang siswa/mahasiswa: (a) meningkatkan bakat mereka untuk belajar, (b) 

menyimpan informasi lebih lama, c) membangun percaya diri akademis mereka, 

dan (d) studi lebih cepat. Model pembelajaran menjanjikan peningkatan prestasi 

siswa. Penggunaan model pembelajaran secara baik dan secara rutin: (a) 

memfasilitasi kapabilitas siswa/mahasiswa untuk belajar, (b) mengakomodasi 

perbedaan individu siswa/mahasiswa, dan c) membangun komunitas belajar (24). 

Model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan 

kreativitas siswa/mahasiswa sangat diperlukan. Berdasarkan kajian pustaka diatas, 

maka model pembelajaran yang dikaji berupa model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) dikembangkan untuk 

mengakomodasi kebutuhan pembelajaran di era melineal ini.  
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2.2 Studi Pendahuluan 

Penelitian model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying) ini adalah dilatarbelakangi oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan pengembangan model pembelajaran, metode 

pembelajaran dan juga penilaian pembelajaran. Adapun beberapa studi 

pendahuluan yang dilakukan dapat dipaparkan seperti di bawah ini.  

Penelitiannya berjudul Innovative Learning Practices to Empower Rural 

Communities dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa guru dan instruktur 

pelatihan di berbagai lembaga Pendidikan pedesaan menggunakan dua model 

pembelajaran yaitu direct and indirect instruction (25).  Dalam penelitiannya 

penulis juga kelemahan dan kekuatan kedua model pembejaran serta berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Dimana ditemukan banyak kendala yang harus dihadapi untuk 

meningkatkan kemampuan siswa.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh penelti yang berjudul Teaching and 

Learning Strategies Practiced by Language Teachers to Actively Engage Their 

Students in Learning yang menemukan beberapa strategi pembelajaran yang 

dipraktekan oleh guru untuk meningkatkan komptensi belajar siswa (12). Strategi 

tersebut pada hakekatnya strategi yang berpusat pada siswa dimana guru beperan 

utama menjadi fasilitator. Lebih lanjut, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul Teachers’ competences in dealing with instructional constraints to 

develop higher quality of learning menemukan guru memiliki kompetensi yang 

bervasiasi untuk mengahadapi kendala-kendala yang terjadi saat proses 

pembelajaran yang berlangsung (26). Penelitian lainnya juga dilakukan peneliti 

yang berjudul Usability of innovative learning models in higher education 

menemukan ada beberapa model pembelajaran yang cendrung digunakan oleh 

dosen diperguruan tinggi yang besifat lebih inomative dan bersifat kooperatif (27).   

Beberapa studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ini melandasi 

motivasi peneliti untuk merancang model pembelajaran BARA yang lebih tepat 

dan lebih efektif untuk menjawab kebutuhan siswa dalam belajar di era melenial 

yang menuntut pembelajar memiliki keterampilan berpikir yang lebih tinggi dan 

daya kreativitas berbasis pada motivasi belajar yang tinggi dan penuh semangat.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang prosedur penelitian pengembangan model 

pemebelajarn BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) dan uji 

coba model pembelajaran BARA.  

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan Model Pembelajaran  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berupa model 

pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) model 

penelitian Research and Development 4-D. Ada empat langkah dalam prosedur 

pengembangan yaitu (1) mendefinisikan, (2) desain, (3) mengembangkan, dan (4) 

menyebarkan (28).  

Langkah pertama adalah pendefinisian yang difokuskan pada analisis 

kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis pengetahuan akan model-model 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru untuk menggali kelemahan dan 

kekuatannya model pembelajaran yang diterapkan (29). Langkah selanjutnya 

adalah merancang model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying) dengan mengidentifikasi fase-fase pembelajaran yang 

dapat mendukung proses pembelajaran terkait dengan model BARA. Setelah 

langkah-langkah model pembelajaran BARA dirancang kemudian dilanjutkan 

dengan pelaksanaan uji coba model pembelajaran di kelas.  Hasil uji coba 

dianalisis Bersama tim ahli pembelajaran kemudian dilakukan perbaikan-

perbaikan terhadap kelemahan-klemahan model pembelajaran BARA. Proses uji 

coba diadakan dua kali untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel. Setelah 

uji coba kedua dan semua proses validasi dilakukan, kemudian lakukan penetapan 

model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying). 

Tahap terakhir adalah menyebarkan hasil temuan model supaya dapat digunakan 

oleh dosen dan guru secara langsung di kelas. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian pengembangan produk ini akan dilaksanakan di Universitas 

Mahasaraswati Denpasar. Uji coba dilakukan di lintas program studi untuk 

mendapatkan data yang cukup untuk penetapan hasil hasil temuan.  

 

3.3. Pengumpulan Data 

              Pengumpulan data pada intinya terdiri dari dua tahapan. Pada tahap 

pertama peneliti menyebarkan kusioner untuk mengkaji kendala-kendala yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran dan model pembelajaran yang diterapkan 

serta kelemahan dan kekuatan model pembelajaran tersebut. Responden 

diharapkan memberikan jawaban sesuai pengalaman mereka di kelas dan jawaban 

diajukan secara deskriptif sehingga data yang dikumpulkan akan menjadi akurat. 

Pada tahap kedua adalah pelakasanaan uji coba model pembelajaran 

sebanyak dua kali. Sebelum dilakukan uji coba model pembelajaran, ada beberapa 

langkah dilakukan sehingga model pembelajaran terancang. Pertama, data yang 

terkumpul berdasarkan tahap pertama dikaji secara kritis dalam pertemuan berupa 

FGD, kemudian setelah semua data dianalisis, hasilnya dituangkan untuk 

merancang model pembelajaran yang lebih tepat yakni model pembelajaran 

BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying). Setelah semua 

tahapan divalidasi oleh validator dilanjutkan dengan pelaksanaan uji coba (try out) 

 

3.4   Teknik Analisis Data  

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif kemudian hasilnya 

didiskusikan melalui FGD dengan para ahli. Komentar dan masukan yang 

diberikan oleh para ahli serta partisipan penelitian ini sebagai dasar untuk 

meningkatkan kefektifan model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying). Semua hasil uji coba dianalisis secara kritis sehingga 

prinsip-prinsip dan fase-fase model pembelajaran BARA (Brainstorming, 

Activating, Reinforcing, Applying) dapat ditetapkan dengan valid dan reliabel. 

Setelah uji coba yang kedua model BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying) ditetapkan dengan validasi oleh validator terhadap 
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prinsip-prinsip dasar dan fase-fase model BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying)).  

 

3.5 Luaran Penelitian 

Luaran penelitian yang akan diperoleh: 

1. Model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, 

Applying) 

2. Artikel Ilmiah terbit pada jurnal nasional terakreditasi Sinta 2 

3. Buku berISBN panduan model pembelajaran BARA (Brainstorming, 

Activating, Reinforcing, Applying) 

4. HKI model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, Reinforcing, 

Applying) 

 

  3.6 Indikator Capaian 

  Indikator keberhasilan penelitian ini adalah: 

1. Terancangnya model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying) tepat waktu 

2. Penerbitan artikel ilmiah terbit pada jurnal masional terakreditasi Sinta 2 

3. Terbitnya buku berISBN panduan model pembelajaran BARA 

(Brainstorming, Activating, Reinforcing, Applying) 

4. Terbitnya HKI model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying) 
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3.7 Bagan Alur  Penelitian  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Uji coba pertama            Uji coba kedua 

 

 

      

                Revisi 1                   Revisi 2 

BAB  IV 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN 

BARA 

 

 Analisis kebutuhan model 

pembelajaran 

Identifikasi kendala, kelemahan dan 

kekuatan Model pembelajaran 

Memadukan hasil temuan dan penentuan prinsip-

prinsip pembelajaran kreatif dan inovatif 

Menetapkan draft langkah-langkah model 

pembelajaran BARA 

Mendasain langkah-langkah pembelajan BARA 

Analisi data 

Validasi  

Analisis data 

Validasi 

Model Pembelajaran BARA (Brainstorming, 

Activating, Reinforcing, Applying 

Try out/uji coba 
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BAB IV 

HASILYANG DICAPAI 

 

4.1 Desain Model Pembelajaran BARA 

  Desain model pembelajaran yang kembangkan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Rancangan Model Pembelajaran BARA 

MODEL PEMBELAJARAN BARA (BRAINSTORMING, ACTIVATING, 

REINFORCING, APPLYING) UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN 

DAN MOTIVASI BELAJAR 

 

Fase Aktifitas  

 

Brainstroming 

1. Guru/Dosen bertanya kepada 

mahasiswa apa yang diketahui 

tentang topik yang sedang dipelajari; 

2. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada semua 

mahasiswa untuk mengungkapkan 

apa sudah mereka pahami tentang 

topik yang sedang dipelajari 

3. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa 

untuk bertanya tentang topik yang 

sedang dipelajari 

4. Guru/Dosen memberikan kepada 

mahasiswa lainnya untuk 

menjawab pertannyaan lainya. 

5. Guru/Dosen memberikan penekanan 

dan penambahan terhdapa jawaban-

jawaban mahasiswa  

 

Activating 1. Guru/Dosen menjelaskan materi 

pelajaran/perkuliahan  

2. Guru/Dosen menberikan mahasiswa 

untuk bertanya tentang materi yang 

dijelaskan 

3. Guru/Dosen memberikan mahasiswa 

lainnya untuk menjawab pertanyaan 

temannya 
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4. Guru/Dosen memberikan penjelasan 

tambahan terhadap jawaban-jawaban 

mahasiswa 

5. Guru/Dosen memberikan latihan-

latihan untuk mengembangkan 

pemahaman mahasiswa 

 

Reinforcing 1. Guru/dosen memberikan latihan-

latihan untuk memperdalam 

pemahaman mereka (tugas, problem 

solving, project) 

2. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa 

untuk berdiskusi dalam kelompok-

kelompok kecil 

3. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

4. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang 

presentasi mahasiswa 

5. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa 

lainnya untuk memberi penjelasan 

tambahan 

6. Guru/Dosen memberikan penekanan 

dan penejlasan tambahan untuk 

melengkapi penjelasan-penjelasan 

mahasiswa 

 

Applying 1. Guru/Dosen memeberikan latihan-

latihan kepada siswa/mahasiswa 

untuk menerapkan apa yang sudah 

dipahami dalam bentuk produk/hasil 

karya (monolgue/dialogue, produk 

misalnya: kalimat, paragraph, pidato, 

percakapan, komperensi, paragraph, 

text, gambar, desain, konsep, benda, 

dll) 
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2. Guru/Dosen memberikan kesempatan 

kepada siswa/mahasiswa untuk 

mempresetasikan atau 

mendemonstrasikan hasil karyanya 

3. Guru/Dosen memberikan kesempatan 

kepada siswa/mahasiswa untuk 

bertanya tentang presentasi temanya? 

4. Guru/Dosen memberikan penekanan 

dan penejelasan tambahan untuk 

melengkapi penjelasan-penjelasan 

siswa/mahasiswa 

 

 

Model pembelajaran diatas dirancang berdasarkan hasil analisis  model-

model pembelajaran sebelumnya. Kemudian tim merumuskan model 

pembelajaran diatas agar dapat diuji coba di kelas supaya diketahui kefektifannya 

untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam belajar.  

 

 

4.2 Hasil Uji Coba 

  Untuk uji coba peneliti mengadakan uji coba di program Pendidikan 

bahasa Inggris. Model yang dikembangkan diuji coba untuk  mengetahui apakah 

model yang dikembangkan dapat meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris 

mahasiswa Unmas Denpasar. Temuan tersebut selanjutnya menggambarkan 

bagaimana kefektifan proses penerapan model pembelajaran BARA. Proses uji 

coba dibagi menjadi tiga tahap yaitu pra uji coba, uji coba I dan uji coba II. 

Keberhasilan penelitian ini ditunjukkan dengan peningkatan yang signifikan dari 

nilai mata kuliah, yang akan dijelaskan dalam bagian ini. Untuk menganalisis 

peningkatan prestasi mahasiswa dan juga tanggapannya terhadap penerapan 

model pembelaran BARA, ada dua macam instrumen penelitian yaitu tes dan 

angket. Demikian juga, ada dua jenis tes: pre-test dan post-test. Pre-test diberikan 

untuk mengetahui kemampuan awal sebelum uji coba. Sedangkan post-test 

diberikan setelah model BARA diterapkan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi tentang seberapa sukses model BARA tersebut dapat meningkatkan 

kompetensi Bahasa Inggris Mahasiswa. Selain itu, angket diberikan pada akhir 
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uji coba II. Kuesioner digunakan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 

terhadap penerapan model pembelajaran BARA untuk meningkatkan kompetensi 

Bahasa Inggris mereka. Sejalan dengan penjelasan di atas, penelitian ini 

memberikan data peningkatan skor mata pelajaran sebelum dan sesudah model 

pembelajaran BARA tersebut diterapkan pada tabel tabulasi di bawah ini. Skor 

mata kuliah dapat dianalisis dari peningkatan skor pada pre-test hingga post-test. 

Selain itu, akan ada dua data hasil uji coba yang menunjukkan skor kemajuan 

Matakuliah Bahasa Inggris setelah diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran BARA sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Model pembelajaran BARA 

 

Subyek 
Pra-Uji Coba Uji Coba I Uji Coba II 

Pre-test Post-test 1 Post-test 2 

1 72.00 73.33 83.33 

2 60.00 66.67 83.33 

3 76.00 80.00 90.00 

4 56.00 60.00 73.33 

5 64.00 73.33 76.67 

6 60.00 63.33 76.67 

7 56.00 60.00 76.67 

8 76.00 80.00 93.33 

9 72.00 76.67 80.00 

10 56.00 60.00 73.33 

11 76.00 80.00 83.33 

12 80.00 83.33 90.00 

13 64.00 70.00 76.67 

14 68.00 70.00 73.33 

15 60.00 63.33 76.67 

16 72.00 76.67 86.67 

17 76.00 80.00 90.00 

18 80.00 83.33 90.00 

19 80.00 83.33 93.33 

20 68.00 76.67 80.00 

21 76.00 80.00 86.67 

22 76.00 80.00 83.33 

23 72.00 73.33 83.33 

24 76.00 80.00 86.67 

25 72.00 76.67 83.33 



18 
 

26 80.00 83.33 86.67 

27 72.00 76.67 80.00 

28 56.00 60.00 76.67 

29 80.00 83.33 90.00 

30 72.00 76.67 86.67 

31 76.00 80.00 83.33 

32 72.00 76.67 83.33 

33 68.00 70.00 80.00 

Total 0002320.00 0002456.66 00002736.60 

 

  Dalam pengumpulan data tanggapan subjek pada akhir uji coba II, 

kuesioner diberikan sebagai data tambahan untuk penelitian ini. Namun, butir-

butir kuesioner dianalisis berdasarkan skor penilaian lima (5) sebagai skor 

tertinggi hingga satu (1) sebagai skor terendah. Mereka sangat setuju, setuju, ragu-

ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Mereka ditulis dalam bahasa Indonesia 

agar subjek lebih mudah dipahami dalam memberikan tanggapan. Dengan 

demikian, skor yang dikumpulkan dari pemberian angket menunjukkan tanggapan 

dari sikap dan motivasi subjek dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 

dengan menerapkan model pembelajaran BARA. 

 

Tabel 4.3 Tabulasi Data Respon Subyek Setelah Implementasi Model 

Pembelajaran BARA 

 

Subjects SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) 

1 35 8 3 0 0 

2 30 8 6 0 0 

3 40 4 3 0 0 

4 45 4 0 0 0 

5 30 16 0 0 0 

6 25 12 6 0 0 

7 40 8 0 0 0 

8 35 12 0 0 0 

9 25 8 9 0 0 

10 25 4 12 0 0 

11 40 4 3 0 0 

12 35 8 3 0 0 
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13 40 8 0 0 0 

14 45 4 0 0 0 

15 25 16 3 0 0 

16 40 8 0 0 0 

17 45 4 0 0 0 

18 35 4 6 0 0 

19 25 20 0 0 0 

20 35 4 6 0 0 

21 50 0 0 0 0 

22 25 16 3 0 0 

23 50 0 0 0 0 

24 40 8 0 0 0 

25 35 8 3 0 0 

26 40 4 3 0 0 

27 35 8 3 0 0 

28 25 16 3 0 0 

29 40 8 0 0 0 

30 35 12 0 0 0 

31 40 4 3 0 0 

32 50 0 0 0 0 

33 45 4 0 0 0 

Total 1205 252 78 0 0 

Grand 

Total 
SA + A + U + D + SD = 1535  

 

  Kedua tabulasi di atas menunjukkan hasil penelitian tindakan kelas saat 

ini. subjek dalam berbahasa Inggris melalalui model pembelajaran BARA dapat 

dilihat pada tabel 4.1. Sementara itu, tabel 4.2 sebagai tanggapan dari subjek 

diajar dengan menerapkan model pembelajaran BARA.. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pre-Test 

Untuk mengetahui kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa yang sudah ada 

sebelumnya, dilakukan pre-test sebelum dilaksanakan model pembelajaran 

BARA. Hasil dari pre-test diberikan untuk menguji kemapuan Bahasa Inggris 
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13 

33 

 

sebelum model pembelajaran BARA diterapkan di kelas. Hasil pre-test dapat 

dilihat pada tabel 4.1. Nilai total pre-test adalah 2320. Selanjutnya nilai rata-rata 

dan persentase keberhasilan dijelaskan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

                                ∑x    2320.00                  

Nilai Rata-rata Pre-test =     =       = 70.30 

                            N         33           

              

Persentase keberhasilan siswa   =            x 100% = 39.39% 

 

 

 

Berdasarkan rerata skor pre-test di atas, diperoleh skor mahasiswa pada pra uji 

coba adalah 70,30. Hasil ini berada di bawah nilai ketuntasan minimal yaitu 75. 

Selanjutnya dari 33 mahasiswa yang melakukan pre-test, hanya 13 siswa atau 

39,39% yang lulus nilai ketuntasan minimal. Akibatnya, ditemukan pula bahwa 

sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan dan 

mengembangkan kreatifitas mereka dalam belajar. Dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang diteliti memiliki prestasi yang rendah dalam kompetensi Bahasa 

Inggris. Pada akhirnya, berdasarkan temuan ini, peneliti melakukan uji coba I 

untuk meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris mhasiswa dengan merapakan 

model pembelajaran BARA. 

 

4.3.2 Uji coba I 

Berdasarkan dari hasil pre-test yang menunjukkan kemampuan mahasiswa 

tergolong rendah, maka dilaksanakan uji coba I penerapan model pembelajaran 

BARA.  

Berdasarkan hasil post test pada uji uji coba ini, mendapatkan data 

peningkatan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa setelah penerapan model 
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20 

33 

 

pembelajaran BARA. Total nilai post-test yang diikuti 33 subjek adalah 2456,66 

(lihat tabel 4.1). Selain itu, dalam proses ini ada 20 mahasiswa yang mencapai 

nilai kelulusan minimal. Ini menunjukkan peningkatan yang signifikan oleh 

subjek setelah mereka diajar dengan menerapkan metode ini. Sedangkan nilai 

rata-rata dan persentase kelulusan post-test yang diperoleh subjek dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

                                ∑x    2456.66                  

...........Nilai rata-rata Post-Test 1 =       …=           = 74.44 

                            N         33           

              

Persentasi keberhasilan siswa      =            x 100% = 60.60% 

   

Mengingat nilai rata-rata post-test pada uji coba I di atas diikuti oleh 33 siswa 

yaitu 74,44. Dari hasil post test terlihat adanya peningkatan dari hasil pre-test. 

Data post-test 1 menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa atau 60,60% berhasil 

mencapai nilai ketuntasan minimal. Artinya indikator keberhasilan tercapai pada 

uji coba ini. Namun peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke uji coba 

berikutnya dengan tujuan untuk mendapatkan perbaikan yang lebih baik. 

 

 

4.3.3 Uji Coba II 

 

Berdasarkan hasil post-test 1, uji coba II perlu dilakukan dalam proses ini. 

Uji coba ini dilakukan untuk memecahkan masalah subjek dan meningkatkan 

kompetensi Bahasa Inggris mereka. Selain itu, hasil post-test pada uji coba I tidak 

memenuhi standar kelulusan minimal. Uji coba ini ini memiliki langkah-langkah 

yang hampir sama dengan uji coba I seperti revisi beradasarkan masukan dari tim 

peneliti, guru dan ahli. Langkah-langkah tersebut diperlukan untuk menyelesaikan 
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masalah yang ditemukan pada siklus sebelumnya; alhasil, peningkatan yang lebih 

baik dapat tercapai dengan baik. 

Gambar 4.1 Uji coba 1 Model Pembelajaran BARA 

 

Mengacu pada uji coba sebelumnya, perencanaan pada uji coba II 

diperlukan untuk meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris subjek karena pada uji 

coba sebelumnya 39% subjek belum mencapai nilai kelulusan minimum. Namun 

demikian, masih menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan lebih banyak 

kegiatan belajar untuk peningkatan yang lebih baik. Perencanaan uji coba II 

direvisi dari versi uji coba I sebelumnya. Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan untuk pelaksanaan model pembelajaran.  
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31 

33 

 

Gambar 4.2. Uji Coba 2 Model Pembelajaran BARA 

 

Hasil post- tes pada uji coba II digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui secara pasti apakah model pembelajaran BARA tersebut diterapkan 

dengan baik. Berdasarkan data pada tabel 4.1, total nilai post-test yang diikuti 33 

subjek adalah 2736,60. Untuk mendapatkan nilai rata-rata post-test 2, peneliti 

menggunakan rumus yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

                                ∑x    2736.60                  

……...Nilai Rata-rata Post-Test 2 =        =           = 82.92 

                            N         33           

              

...Persentase keberhassilan siswa =            x 100% = 93.93% 

 

  Menurut rumus di atas, skor rata-rata adalah 82,92. Oleh karena itu, ini 

menunjukkan bahwa ada peningkatan yang tinggi pada kompetensi Bahasa 

Inggris subjek. Sebanyak 31 siswa atau 93,93% berhasil mencapai ketuntasan 

minimal. Mereka menghasilkan ide-ide mereka dengan baik;. Nilai kelulusan 

minimal bisa dicapai secara maksimal. Dibandingkan dengan post-test 1 

khususnya pada uji coba I, nilai rata-rata post-test 2 pada uji coba II menunjukkan 

bahwa kompetensi Bahasa Inggris subjek telah meningkat.  
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78 

1535 

 

0 

1535 

 

0 

1535 

 

1205

1535 

 
252 

1535 

 

  Berdasarkan data pendukung tambahan yang diperlukan untuk penelitian 

ini, kuesioner diberikan untuk subjek yang diteliti pada akhir uji coba II. 

Kuesioner diberi skor dengan menggunakan skala 5-1 di mana tanggapan untuk 

sangat setuju (SS) adalah 1205; setuju (S) adalah 252; ragu-ragu (R) adalah 78; 

tidak setuju (TS) adalah 0; dan sangat tidak setuju (STS) adalah 0 dari metode 

yang diterapkan. Kesimpulannya, data diambil untuk mengetahui persentase 

subjek terhadap penerapan metode berdasarkan angket yang diberikan. Sejalan 

dengan penjelasan di atas, tabulasi data respon subjek setelah diajar melalui model 

pembelajaran BARA disajikan pada tabel 4.2. Perhitungan persentase komparatif 

untuk skor item angket menunjukkan bahwa total jawaban subjek untuk item SS, 

S, R, TS, dan STS. Persentase total dari setiap opsi dapat dihitung sebagai berikut: 

 

 

1. Total Persentase Item SS    =     x 100% = 78.50% 

         

              

2. Total Persentase Item  S   =        x 100% = 16.42% 

          

  

3. Total Persentase Item  R   =    x 100% = 5.08% 

 

                 

4. Total Persentase Item TS    =     x 100% = 0.00% 

          

           

5. Total Persentase Item STS  =     x 100% = 0.00% 

 

 

  Mempertimbangkan hasil persentase di atas, kuesioner jelas menunjukkan 

keberhasilan model pembelajaran BARA dalam meningkatkan kompetensi 

Bahasa Inggriskhususnya dalam bertanya dan memberi pendapat. Berdasarkan 

analisis diatas dapat dirangkum bahwa pada penelitian ini dikembangkan model 

pembelajaran BARA yang di uji coba sebanyak dua kali. Uji coba dibagi menjadi 

dua yaitu uji coba I dan uji coba II dimana sebelum uji coba diberikan pre-test 

untuk mendapatkan gambaran awal kemampuan mahasiswa sebelum proses uji 

coba dilakukan. 
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Pada pre-test, peneliti memberikan test awal untuk mengetahui 

kemampuan awal mahasiswa. sebelum menerapkan model pembelajaran BARA. 

Nilai rata-rata pre-test yang diperoleh 33 mahasiswa pada pre-tet adalah 70,30. 

Kompetensi Bahasa Inggris mahasiswa masih membutuhkan banyak peningkatan. 

Oleh karena itu perlu ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 

BARA karena tujuannya difokuskan untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa. 

Hasilnya, setelah model pembelajaran BARA diterapkan pada uji coba I, 

kompetensi Bahasa Inggris mahasiswa menunjukkan peningkatan. Hasil post-test 

yang diikuti 33 subjek pada uji coba I menunjukkan angka rata-rata 74,44. Angka 

rerata skor yang diperoleh mata pelajaran pada uji coba I jauh lebih tinggi 

dibandingkan angka rerata skor pre-test. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

peningkatan yang lebih baik untuk semua siswa, proses uji coba II. Pada uji coba 

II, subjek menjadi lebih aktif di kelas karena peneliti membuat perencanaan yang 

direvisi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari kompetensi Bahasa Inggris 

mahasiswa.  

Selain diadakan tes, pemberian angket merupakan data pendukung 

tambahan untuk penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon subjek 

setelah menerapkan metode tersebut. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat 1205 tanggapan sangat setuju dengan penerapan teknik mind mapping, 

252 tanggapan setuju; 78 tanggapan tidak pasti; tidak ada jawaban tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut didapatkan total 1535 tanggapan 

kuesioner dan sebagian besar tanggapan dari kuesioner subjek sangat setuju dan 
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setuju. Hal ini memberikan respon positif terhadap penerapan model pembelajaran 

BARA dalam pengajaran berbicara. 

Menyimpulkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran BARA dapat membantu subjek untuk meningkatkan kompetensi 

Bahasa Inggris mahasiswa. Penelitian ini berakhir pada uji coba II karena 

penerapan metode BARA telah dianggap berhasil dengan baik dan berhasil 

meningkatkan kompetensi Bahasa Inggriss mahasiswa. Hal ini didukung dengan 

hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa subjek memberikan respon yang positif. 

Singkatnya, penjelasan dan temuan dapat disimpulkan bahwa kompetensi Bahasa 

Inggris masiswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 

BARA. 

 Berikut hasil model pembelajaran BARA (Brainstorming, Activating, 

Reinforcing, Applying) yang sudah direvisi berdasarkan hasiluji coba dan validasi 

ahli. 

MODEL PEMBELAJARAN BARA (BRAINSTORMING, ACTIVATING, 

REINFORCING, APPLYING)  

Tahapan Pembelajaran  Kegiatan  Pembelajaran 

Brainstorming  1. menanyakan kepada siswa apa yang mereka 

ketahui tentang topik tersebut 

2. memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk mengungkapkan apa yang telah mereka 

pahami tentang topik tersebut 

3. memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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bertanya tentang topik tersebut.  

4. Memberikan siswa pertanyaan untuk 

meningkatkan berpikit kritis siswa atau 

memberikan masalah-masalah untuk 

didiskusikan 

Activating 1. mengeksplorasi materi pelajaran dengan 

penjelasan dan  pertanyaan tentang materi 

pembelajaran  

2.  memberikan latihan atau tugas untuk 

mengembangkan pemahaman siswa 

Reinforcing  1. memberikan latihan untuk memperdalam 

pemahamannya (tugas, pemecahan masalah, 

proyek) 

2. memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dalam kelompok kecil, (3) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas 

3.  memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 

tentang presentasi siswa.  

 1. memberikan latihan kepada siswa untuk 

menerapkan apa yang telah dipelajari dalam 

bentuk produk/karya (monolog/dialog, produk 

misalnya kalimat, paragraf, pidato, percakapan, 
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konferensi, paragraf, teks, gambar, desain, 

konsep, objek, dll) 

2. meminta siswa untuk mempresentasikan atau 

mendemonstrasikan karyanya 

3. memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang presentasi 

4. memberikan penekanan dan penjelasan tambahan 

untuk melengkapi penjelasan siswa 

5. menutup kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis uji coba I dan uji coba II menunjukan bahwa 

model pembelajaran BARA sangat efektif diterapkan untuk meningkatkan 

kreatifitas mahasiswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran BARA 

perlu dikembangkan lagi dan diuji coba diberbagai mata kuliah sehingga tingkat 

keefektifannya akan dapat diketahuai sebagai masukan dan merevisi model 

pembelajaran BARA ini sebelum tahapan-tahapan pembelajaran BARA 

ditetapkan. Setelah berbagai uji coba dan perbaikan dialakukan model 

pembelajaran akan ditetapkan sebagai model terbaru dalam proses pembelajaran.  

 

5.2 saran 

Untuk itu disarankan agar semua pemangku kepentingan terutama guru 

dan dosen mencoba model pembelajaran BARA ini, kemudian meberikan 

komentar sebagai masukan untuk merevisi model pembelajaran BARA ini.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Instrument 

 

 

KUESIONER 

(GOOGLE FORM) 

 

Pengantar: Dengan hormat kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner penelitian yang sedang dilakukan oleh Team peniliti Unmas Denpasar.  

Deskripsi: Kami sangat menghargai kerjasama Bapak/Ibu. Semua data kuesioner 

digunakan hanya untuk penelitian. Terima kasih atas kesediaan. 

Mohon diklik: 

5. Sangat Sering  
4. Sering  
3. Jarang 
2. Sangat Jarang 
1. Tidak Pernah 

 

Kegiatan Awal 

1. Apakah bapak/ibu mempersiapkan kondisi belajar siswa/mahasiswa 

secara psikologis dan fisik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran? 

2. Apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai? 

3. Apakah bapak/ibu menjelaskan ruang lingkup materi pembelajaran sesuai 

silabus? 

 

Kegiatan Inti 
Brainstorming: 

1. Apakah bapak/ibu bertanya kepada mahasiswa apa yang diketahui 

tentang topik yang sedang dipelajari? 

2. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada semua mahasiswa 

untuk mengungkapkan apa sudah mereka pahami tentang topik yang 

sedang dipelajari? 

3. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

bertanya tentang topik yang sedang dipelajari? 

4. Apakah bapak/ibu memberikan kepada mahasiswa lainnya untuk 

menjawab pertannyaan lainya? 

5. Apakah bapak/ibu memberikan penekanan dan penambahan terhdapa 

jawaban-jawaban mahasiswa? 
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Activating: 

 

1. Apakah bapak/ibu menjelaskan materi pelajaran/perkuliahan  

2. Apakah bapak/ibu menberikan mahasiswa untuk bertanya tentang 

materi yang dijelaskan 

3. Apakah bapak/ibu memberikan mahasiswa lainnya untuk menjawab 

pertanyaan temannya 

4. Apakah bapak/ibu memberikan penjelasan tambahan terhadap jawaban-

jawaban mahasiswa 

5. Apakah bapak/ibu memberikan latihan-latihan untuk mengembangkan 

pemahaman mahasiswa 

 

 

Reinforcing: 

1. Apakah bapak/ibu memberikan latihan-latihan untuk memperdalam 

pemahaman mereka (tugas, problem solving, project) 

2. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil 

3. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

4. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan untuk bertanya tentang 

presentasi mahasiswa 

5. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada mahasiswa lainnya 

untuk memberi penjelasan tambahan 

6. Apakah bapak/ibu memberikan penekanan dan penejlasan tambahan 

untuk melengkapi penjelasan-penjelasan mahasiswa 

 

 

Applying 

4. Apakah bapak/ibu memeberikan latihan-latihan kepada siswa/mahasiswa 

untuk menerapkan apa yang sudah dipahami dalam bentuk produk/hasil 

karya (monolgue/dialogue, produk misalnya: kalimat, paragraph, pidato, 

percakapan, komperensi, paragraph, text, gambar, desain, konsep, benda, 

dll) 

5. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa/mahasiswa 

untuk mempresetasikan atau mendemonstrasikan hasil karyanya? 

6. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk 

bertanya tentang presentasi temanya? 

7. Apakah bapak/ibu memberikan penekanan dan penejelasan tambahan 

untuk melengkapi penjelasan-penjelasan siswa/mahasiswa? 
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Kegiatan Penutup 

8. Apakah bapak/ibu dan siswa/mahasiswa menyimpulkan materi yang 

dipelajari? 

9. Apakah bapak/ibu memberikan penilaian terhadap pemahaman 

siswa/mahasiswa berupa tes-tes berbasis produk ? 

10. Apakah bapak/ibu memberikan tugas-tugas tambahan terkait materi 

pembelajaran/perkuliahan? 

11. Apakah bapak/ibu menutup kegiatan pembelajaran/perkuliahan? 

 

 

Check List Observasi Uji cobaModel pembelajaran BARA 

 

 

Brainstroming Ya/Tidak Penjelasan 

6. Guru/Dosen bertanya kepada 

mahasiswa apa yang 

diketahui tentang topik yang 

sedang dipelajari; 

7. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada semua 

mahasiswa untuk 

mengungkapkan apa sudah 

mereka pahami tentang 

topik yang sedang dipelajari 

8. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada 

mahasiswa untuk bertanya 

tentang topik yang sedang 

dipelajari 

9. Guru/Dosen memberikan 

kepada mahasiswa lainnya 

untuk menjawab 

pertannyaan lainya. 

10. Guru/Dosen memberikan 

penekanan dan penambahan 

terhdapa jawaban-jawaban 

mahasiswa  

 

  

Activating   

6. Guru/Dosen menjelaskan 

materi pelajaran/perkuliahan  
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7. Guru/Dosen menberikan 

mahasiswa untuk bertanya 

tentang materi yang 

dijelaskan 

8. Guru/Dosen memberikan 

mahasiswa lainnya untuk 

menjawab pertanyaan 

temannya 

9. Guru/Dosen memberikan 

penjelasan tambahan 

terhadap jawaban-jawaban 

mahasiswa 

10. Guru/Dosen memberikan 

latihan-latihan untuk 

mengembangkan 

pemahaman mahasiswa 

 

Reinforcing   

7. Guru/dosen memberikan 

latihan-latihan untuk 

memperdalam pemahaman 

mereka (tugas, problem 

solving, project) 

8. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berdiskusi 

dalam kelompok-kelompok 

kecil 

9. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada 

mahasiswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

10. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

tentang presentasi 

mahasiswa 

11. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada 

mahasiswa lainnya untuk 

memberi penjelasan 
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tambahan 

12. Guru/Dosen memberikan 

penekanan dan penejlasan 

tambahan untuk melengkapi 

penjelasan-penjelasan 

mahasiswa 

 

Applying   

5. Guru/Dosen memeberikan 

latihan-latihan kepada 

siswa/mahasiswa untuk 

menerapkan apa yang sudah 

dipahami dalam bentuk 

produk/hasil karya 

(monolgue/dialogue, produk 

misalnya: kalimat, 

paragraph, pidato, 

percakapan, komperensi, 

paragraph, text, gambar, 

desain, konsep, benda, dll) 

 

6. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada 

siswa/mahasiswa untuk 

mempresetasikan atau 

mendemonstrasikan hasil 

karyanya 

 

7. Guru/Dosen memberikan 

kesempatan kepada 

siswa/mahasiswa untuk 

bertanya tentang presentasi 

temanya? 

 

8. Guru/Dosen memberikan 

penekanan dan penejelasan 

tambahan untuk melengkapi 

penjelasan-penjelasan 

siswa/mahasiswa 
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